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ABSTRACT  

Kupang City and Kupang Regency have semiarid climatological conditions where annual rainfall ranges from an average 
of 1,250 mm/year. Kupang City and Kupang Regency experience long days without rain, which potentially causes 
meteorological drought. The study aims to determine the value and distribution of the drought index in Kupang City and 
Kupang Regency. This study uses the Standardized Precipitation Index (SPI) method using rainfall data for 21 years (1998-
2018) from 12 rainfall stations, while the mapping uses ArcGIS Software. The results obtained from this study are the 
extreme level of drought in Kupang Regency and Kupang City occurred in 2015-2016. A 1-month SPI Kupang City 
experienced the highest drought in January 2004 at -3.48, while Kupang Regency occurred in November 2015 at -3.06.  The 
3-month SPI Kupang City experienced the highest drought in January 2016 at -3.85, while Kupang Regency occurred in 
December 2012 at -4.13. The 6-month SPI of  Kupang City experienced the highest drought in January 2016 at -4.04, while 
Kupang Regency occurred in November 2015 at -4.82.  The 12-month SPI Kupang City experienced the highest drought in 
March 2016 at -3.76, while Kupang Regency occurred in April 2016 at -3.36. The 6-month SPI tends to fluctuate more in 
value than the 1-month SPI, 3-month SPI, and 12-month SPI. The drought years that occurred in 2015 – 2016 triggered 
forest and land fires in Kupang City. Besides that,  the Meteorological drought must be anticipated by setting appropriate 
cropping patterns to avoid food insecurity.  
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ABSTRAK 

Kota Kupang dan Kabupaten Kupang merupakan daerah yang memiliki kondisi klimatologi semi-ringkai dimana curah 
hujan tahunan berkisar rata-rata 1.250 mm/Tahun. Kota Kupang dan Kabupaten Kupang mengalami hari tanpa hujan 
yang panjang sehingga berpotensi menyebabkan kekeringan meteorologis. Studi ini bertujuan untuk mengetahui nilai dan 
hasil sebaran indeks kekeringan di Kota Kupang dan Kabupaten Kupang. Analisis ini menggunakan Metode Standardized 
Precipitation Index (SPI) dengan menggunakan data curah hujan selama 21 tahun (1998-2018) dari 12 pos hujan, 
sedangkan pemetaan menggunakan Software ArcGIS. Hasil yang didapatkan adalah tingkat kekeringan terparah terjadi 
di Kabupaten Kupang dan Kota Kupang terjadi tahun 2015-2016. Untuk perhitungan SPI-1, Kota Kupang mengalami 
kekeringan tertinggi pada bulan Januari tahun 2004 sebesar -3,48, sedangkan Kabupaten Kupang terjadi pada bulan 
November tahun 2015 sebesar -3,06. Pada perhitungan SPI 3, Kota Kupang mengalami indeks kekeringan tertinggi pada 
bulan Januari tahun 2016 sebesar -3,85, sedangkan Kabupaten Kupang terjadi pada bulan Desember tahun 2012 sebesar 
-4,13. Pada perhitungan SPI-6, Kota Kupang mengalami indeks kekeringan tertinggi pada bulan Januari tahun 2016 
sebesar -4,04, sedangkan Kabupaten Kupang terjadi pada bulan November tahun 2015 sebesar -4,82. Pada perhitungan 
SPI-12, Kota Kupang mengalami indeks kekeringan tertinggi pada bulan Maret tahun 2016 sebesar -3,76, sedangkan 
Kabupaten Kupang terjadi pada bulan April tahun 2016 sebesar -3,36. Indeks kekeringan SPI-6 cenderung lebih fluktuatif 
dibandingkan SPI-1, SPI-3, dan SPI-12. Kondisi tahun kering yang pernah terjadi tahun 2015 – 2016 memicu timbulnya 
kebakaran hutan dan lahan di Kota Kupang. Selain itu, kekeringan meteorologi harus diantisipasi dengan pengaturan 
pola tata tanam yang tepat guna menghindari rawan pangan. 

Kata Kunci: Kekeringan, semi-ringkai, kebakaran lahan, pemetaan 
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PENDAHULUAN 

Kota Kupang dan Kabupaten Kupang merupakan  
daerah yang memiliki kondisi iklim cukup kering 
dimana curah hujan tahunan rata-rata 1.250 
mm/tahun (Krisnayanti et al., 2020). Kondisi ini 
mengakibatkan Kota Kupang dan Kabupaten 
Kupang memiliki kerentanan terhadap masalah 
kekeringan. Kekeringan juga disebabkan oleh 
fenomena cuaca ekstrim akibat perubahan iklim di 
wilayah yang terletak di garis ekuator, yaitu El Nino 
dan La Nina. El Nino menyebabkan periode musim 
kering yang terjadi lebih panjang, sedangkan La 
Nina merupakan kebalikan dari El Nino dengan 
periode musim hujan yang terjadi lebih panjang dan 
dapat menyebabkan banjir (Khairani et al., 2020).  

Informasi dan pengetahuan tentang iklim yang 
presisi sangat membantu dalam menentukan 
perencanaan usaha tani yang rentan dipengaruhi 
oleh berbagai dampak dari anomali iklim. Secara 
umum, dampak variabilitas El Nino Southern 
Oscillation (ENSO) terhadap sektor pertanian antara 
lain kondisi kekeringan yang menyebabkan musim 
tanam bergeser dan berakibat pada produksi serta 
kualitas menurun (Badan Meteorologi, Klimatologi, 
dan Geofisika, 2022).  

Kota Kupang dan Kabupaten Kupang termasuk 
ke dalam daerah yang mengalami kekeringan 
ekstrem karena kedua daerah tersebut mengalami 
hari tanpa hujan yang sangat panjang sehingga 
dapat menyebabkan terjadinya potensi kekeringan 
meteorologis. Untuk peta lokasi penelitian dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

Untuk melakukan analisis prediksi kekeringan, 
ada banyak metode yang dapat digunakan. Salah 
satunya adalah metode Standardized Precipitation 
Index (SPI). Standardized Precipitation Index (SPI) 
merupakan indeks yang digunakan untuk 
menentukan penyimpangan curah hujan terhadap 
normalnya, dalam suatu periode yang panjang 
dengan menggunakan data curah hujan bulanan.  

Perhitungan dengan menggunakan skala waktu 
tersebut mencerminkan dampak kekeringan pada 
ketersediaan air di berbagai sumber. Kondisi 
kelengasan tanah merespon anomali hujan pada 
jangka waktu pendek, sedangkan air tanah, debit di 
sungai dan tampungan waduk menanggapi anomali 
hujan lebih lama. Oleh karena itu SPI dihitung untuk 
3, 6, 12, 24 dan 48 bulan  (Adidarma, 2006; Soentoro 
et al., 2015).  

Untuk penggunaan Metode Standardized 
Precipitation Index (SPI) pernah dilakukan analisis 
kekeringan di Pulau Lombok (Saidah et al., 2017)  
dan Sumatera Barat (Nurhasanah et al., 2018). 
Periode defisit yang dihitungpun sama dengan 
penelitian ini yaitu dari periode defisit bulanan 
hingga 12 bulanan. Metode SPI juga pernah 
diterapkan di salah satu DAS di Pulau Jawa, yaitu  
DAS Bedadung (Malini et al., 2021), DAS Kadalpang 
(Dewita et al., 2022), dan di Kabupaten Sragen 
(Aripbilah et al., 2021).

 

Gambar 1 Peta Lokasi Penelitian 
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Penelitian tentang Metode SPI juga pernah 
dilakukan di DAS Liliba Kota Kupang yang 
menyatakan pula bahwa analisis ini tidak dapat 
menentukan riwayat kekeringan ekstrim dan 
kekeringan luar biasa (Suni et al., 2022). Namun 
untuk kajian untuk defisit 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan 
dan 12 bulan pada Kota Kupang dan Kabupaten 
Kupang belum pernah dilakukan secara mendalam 
pada tahun basah dan tahun kering dengan 
mengacu dari t ahun 1998 – 2018.   Standardized 
Precipitation Index (SPI) ini bisa ditinjau terhadap 
rentang periode tertentu (bulanan, dua bulanan, 
tiga bulanan, dan seterusnya). Periode yang ditinjau 
merupakan  selisih antara hujan bulanan dengan 
hujan rata-rata menggunakan skala waktu tertentu, 
dibagi dengan simpangan bakunya. SPI skala waktu 
3 bulan mencerminkan kondisi ketersediaan air di 
waduk secara kualitatif. SPI skala waktu 1 bulan 
menggambarkan kondisi kelengasan tanah sangat 
berguna untuk pertanian (Adidarma, 2018).  

SPI bernilai negatif mengindikasikan 
kekeringan, lebih kecil dari -2 tingkat kekeringan 
yang sangat parah. Curah hujan dengan probabilitas 
peringkat lebih kecil dari 0,1 dikategorikan sebagai 
amat sangat kering. Dalam menentukan durasi dan 
intensitas kekeringan lebih tepat menggunakan SPI 
karena waktu yang jelas yaitu apabila SPI lebih kecil 
dari nol, dan kurun waktu tersebut menengarai 
durasi kekeringan. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui nilai dan hasil sebaran indeks 
kekeringan di Kota Kupang dan Kabupaten Kupang. 
Analisis ini menggunakan Metode Standardized 
Precipitation Index (SPI) dengan menggunakan data 
curah hujan selama 21 tahun (1998-2018) dari 12 
pos hujan yang terdiri dari 5 Pos Hujan di Kota 
Kupang dan 7 Pos Hujan di Kabupaten Kupang.  

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Standardized Precipitation Index 
(SPI) untuk menganalisis indeks kekeringan serta 
pemetaan dengan menggunakan program bantu 
ArcGIS dengan metode Inverse Distance Weighted 
(IDW). Periode defisit yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah periode defisit 1 bulanan (SPI-
1), periode defisit 3 bulanan (SPI 3), periode defisit 
6 bulanan (SPI-6), dan periode defisit 12 bulanan 
(SPI-12). Periode defisit dikaji dalam 4 tipe durasi 
waktu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
indeks kekeringan dalam durasi pendek, menengah, 
dan panjang. Tahapan yang dilakukan dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan data primer dan sekunder 
berupa dokumentasi lokasi penelitian, data 
curah hujan, data koordinat pos hujan, data SHP 
batas wilayah administrasi Kota Kupang dan 
Kabupaten Kupang, serta data SHP Kota Kupang 
dan Kabupaten Kupang (Badan Meteorologi, 
Klimatologi, dan Geofisika). 

2) Melakukan tabulasi data curah hujan bulanan 
dari masing-masing 12 pos hujan yakni 5 pos 
hujan dari Kota Kupang dan 7 pos hujan dari 
Kabupaten Kupang yang terdiri dari Pos Hujan 
Lasiana, Pos Hujan El Tari, Pos Hujan 
Bello/Sikumana, Pos Hujan Oepoi, Pos Hujan 
Naioni, Pos Hujan Baun, Pos Hujan Camplong 
(Oelbioin), Pos Hujan Camplong II, Pos Hujan 
Naibonat, Pos Hujan Raknamo, Pos Hujan 
Oekabiti, dan Pos Hujan Heuknutu seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 2 (PUPR NTT: Dinas 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat., 
2021). 

 
Sumber: Nomnafa et al., 2022 

Gambar 2 Lokasi Pos Hujan di Kota Kupang dan Kabupaten Kupang 
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3) Melakukan uji konsitensi data curah hujan 
dengan menggunakan metode Kurva Massa 
Ganda. 

4) Melakukan pengoreksian pada hasil uji 
konsistensi dengan cara menentukan nilai 
faktor koreksi dari masing-masing pos hujan. 

5) Mengalikan nilai faktor koreksi dengan data 
curah hujan yang mengalami penyimpangan. 

6) Melakukan perhitungan indeks kekeringan 
menggunakan metode Standardized 
Precipitation Index (SPI) dengan rumus 
diuraikan sebagai berikut: 
Menghitung distribusi gamma(McKee et al., 
1993). 

𝐺(𝑥)    = 𝑥 ∫ 𝑔(𝑥)𝑑𝑥
𝑋

0
=  

1

𝛽𝛼γ(𝛼)
∫ 𝑡𝛼−1𝑒−𝑥/𝛽𝑑𝑥

𝑥

0
…    (1) 

Nilai 𝛼 dan 𝛽 diestimasi untuk setiap pos hujan 
dengan rumus sebagai berikut: 

α  = 𝑥 ̅. λ    …………………………….      (2) 

λ = 
𝑥 ̅

(𝑆𝑑)²
 …………………………….        (3) 

Sd   = √
Ʃ(x−𝑥̅)²

𝑛−1
 ………………………….      (4) 

β =  
1

λ
    ……………………………..       (5) 

dimana: 
 𝐺(𝑥) : Distribusi gamma 
 x : Curah hujan (mm) 
 α : Parameter bentuk 
 β : Parameter skala 
 𝛾 : Nilai fungsi gamma 
 𝑥̅ : Curah hujan rata-rata (mm)  
 Sd : Standar deviasi 

n : Jumlah data hujan 
 
Menghitung transform gamma distribusi. 
(McKee et al., 1993) 

t   = √𝑙𝑛 [
1

(𝐻(𝑥))²
] untuk 0 < H(x) ≤ 0,5   …………(6) 

t   = √𝑙𝑛 [
1

((1−𝐻(𝑥))²
] untuk 0,5 < H(x) ≤ 1,0 …….(7) 

dimana: 
H(x) = q + (1 – q) G(x)            ……………………... (8) 

q = 
𝑚

𝑛
     ……………………………………..……………….(9) 

dimana: 
t  : Koefisien transformasi gamma 
H(x): Probabilitas kumulatif 
q  : Jumlah kejadian hujan = 0 mm 
m : Jumlah bulan tanpa kejadian hujan 
n : Jumlah data hujan 
 
Menghitung nilai SPI (McKee et al., 1993) 

 Untuk 0 < H(x) ≤ 0,5 

  = SPI = - (t -
c0  + c1t + c2t2

1 + d1+ d2t2 + d3t3 )……………………...(10) 

 

Untuk 0,5 < H(x) ≤ 1,0 

Z = SPI = + (t -
c0  + c1t + c2t2

1 + d1+ d2t2 + d3t3 )………………..(11) 

  
dimana: 

c0 = 2,515517 
c1 = 0,802853 
c2 = 0,010328 
d1 = 1,432788 
d2 = 0,189269 
d3 = 0,001308 

dimana: 
 Z = SPI  : Nilai SPI 
 H(x) : Probabilitas kumulatif 
 t  : Koefisien transformasi gamma 
 c0, c1, c2, d1, d2, d3 : Konstanta 

Klasifikasi indeks kekeringan SPI dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

Tabel 1 Klasifikasi Nilai Indeks Kekeringan SPI 

Kategori Nilai SPI Pewarnaan 

Amat sangat basah >2,00  

Sangat basah 1,50 – 1,99  

Cukup basah 1,00 – 1,49  

Mendekati normal (-0,99) – 0,99  

Cukup kering (-1,00) – (-1,49)  

Sangat kering (-1,50) – (-1,99)  

Amat sangat kering <(-2,00)  

Sumber: McKee et al., 1993 

Indeks kekeringan skala waktu pendek yaitu 
satu (SPI-1) dan tiga bulan (SPI-3), skala sedang 6 
bulan dan 9 bulan serta skala panjang 12 bulan lebih 
selalu bernilai negatif. Rangkaian SPI-1 sangat 
fluktuatif karena banyak mengandung durasi satu 
bulan sehingga jika dipetakan menjadi heterogen, 
lain halnya dengan indeks kekeringan SPI-3 lebih 
homogen. Indeks kekeringan mempunyai peringkat 
dari biasa sampai yang ekstrim yang didalam peta 
dinyatakan dengan bentuk degradasi warna putih 
(sangat basah) sampai sangat kering (hitam) 
(Adidarma, 2018). Untuk gradasi warna yang 
digunakan dalam penelitian ini ditampilkan seperti 
pada Tabel 1. Skala waktu pendek lebih banyak 
menggambarkan kondisi iklim, lebih panjang 
kondisi kelengasan tanah, lebih panjang lagi kondisi 
hidrologi dan air tanah.   

Indeks kekeringan tidak mempunyai satuan, 
durasi ber-unit bulan menjadikan unit intensitas 
1/bulan dihitung secara kumulatif sampai 
kekeringan berakhir. Nilai SPI menggambarkan 
kondisi kekeringan di bulan yang bersangkutan 
dengan berbagai skala waktu maka intensitas satu 
kejadian kekeringan menggambarkan karakter 
kekeringan selama durasi waktu yang bersangkutan 
atau selama kekeringan terjadi dan biasanya 
mendekati nilai satu, dengan perkataan lain tingkat 
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kekeringan yang dialami masuk dalam kelompok 
kekeringan ringan (Adidarma, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan Indeks Kekeringan Secara Spasial 

 Untuk hasil perhitungan nilai indeks kekeringan 
tertinggi pada 12 pos hujan dengan durasi tahun 
1998-2018  dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 1, hasil perhitungan indeks 
kekeringan secara spasial menggunakan metode 
Standardized Precipitation Index (SPI) diperoleh 
nilai indeks tertinggi untuk masing-masing periode 
yang dihitung yaitu pada perhitungan SPI 1, Kota 
Kupang mengalami indeks kekeringan tertinggi 
pada Bulan Januari tahun 2004 di Pos Hujan Lasiana 
sebesar -3,48, sedangkan Kabupaten Kupang terjadi 
pada Bulan November tahun 2015 di Pos Hujan 
Camplong II sebesar -3,06. 

Pada perhitungan SPI-3, Kota Kupang 
mengalami kekeringan tertinggi pada Bulan Januari 
tahun 2016 di Pos Hujan Naioni sebesar -3,85, 
sedangkan Kabupaten Kupang terjadi pada Bulan 
Desember tahun 2012 di Pos Hujan Camplong 
(Oelbioin) sebesar -4,13. Pada perhitungan SPI-6, 
Kota Kupang mengalami indeks kekeringan 
tertinggi pada Bulan Januari tahun 2016 di Pos 
Hujan Naioni sebesar -4,04, sedangkan Kabupaten 
Kupang terjadi pada Bulan November tahun 2015 di 
Pos Hujan Naibonat sebesar -4,82.  

Pada perhitungan SPI-12, Kota Kupang 
mengalami indeks kekeringan tertinggi pada Bulan 
Maret tahun 2016 di Pos Hujan El Tari sebesar -3,76, 
sedangkan Kabupaten Kupang terjadi pada Bulan 
April tahun 2016 di Pos Hujan Camplong II sebesar 

-3,36. Kondisi tahun-tahun kering yang pernah 
terjadi pada tahun 2015 – 2016 memicu timbulnya 
kebakaran hutan dan lahan di Kota Kupang hingga 
mencapai 96 titik kebakaran  (Kupang, 2016).  Hal 
ini menjadi perhatian dari pemerintah dalam 
penanganan mitigasi bencana kekeringan 
meteorologi yang terjadi di Kota Kupang dan 
Kabupaten Kupang. 

Untuk hasil perhitungan rekapitulasi nilai 
indeks kekeringan terendah (basah) pada masing-
masing pos dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan 
Tabel 3, hasil perhitungan indeks kekeringan 
menggunakan metode Standardized Precipitation 
Index (SPI) diperoleh nilai indeks terendah (basah) 
untuk masing-masing periode yang dihitung yaitu 
pada perhitungan SPI 1, Kota Kupang mengalami 
kekeringan terendah pada Bulan Agustus tahun 
2018 di Pos Hujan Eltari sebesar 2,90, sedangkan 
Kabupaten Kupang terjadi pada Bulan Agustus 
tahun 2018 di Pos Hujan Raknamo sebesar 3,02. 
Pada perhitungan SPI-3, Kota Kupang mengalami 
indeks kekeringan terendah pada Bulan April tahun 
2008 di Pos Hujan Bello/Sikumana sebesar 2,54, 
sedangkan Kabupaten Kupang terjadi pada Bulan 
September tahun 2016 di Pos Hujan Naibonat 
sebesar 2,55.  

Pada perhitungan SPI-6, Kota Kupang 
mengalami indeks kekeringan terendah pada Bulan 
Juli tahun 2008 di Pos Hujan Bello/Sikumana 
sebesar 2,45, sedangkan Kabupaten Kupang terjadi 
pada Bulan September tahun 2016 di Pos Hujan 
Naibonat sebesar 2,55. Pada perhitungan SPI-12, 
Kota Kupang mengalami indeks kekeringan 
terendah pada Bulan Januari tahun 2009 di Pos 
Hujan Bello/Sikumana sebesar 2,82, sedangkan 
Kabupaten Kupang terjadi pada Bulan September 
tahun 2016 di Pos Hujan Naibonat sebesar 2,55.

 
Tabel 2  Rekapitulasi Nilai Indeks Kekeringan Tertinggi Pada Masing-masing Pos Hujan di  Kota Kupang dan  

Kabupaten Kupang 

No Pos  Hujan SPI 1 Bulan Tahun SPI-3 Bulan Tahun SPI-6 Bulan Tahun SPI-12 Bulan Tahun 

Kota Kupang 

1 Lasiana -3,48 Jan 2004 -2,92 Nov 2006 -2,63 April 2016 -2,67 April 2006 

2 Eltari -2,54 Jan 2004 -3,72 Jan 2016 -3,98 Feb 2016 -3,76 Mar 2016 

3 Bello/Sikumana -2,02 Jan 2004 -1,87 Mar 2016 -3,56 Sep 2010 -2,31 Apr 2016 

4 Oepoi -2,82 Nov 2015 -3,00 Nov 2015 -2,75 Feb 2016 -2,66 Apr 2016 

5 Naioni -2,43 Mar 2018 -3,85 Jan 2016 -4,04 Jan 2016 -3,66 Mar 2016 

Tertinggi -3,48 Jan 2004 -3,85 Jan 2016 -4,04 Jan 2016 -3,76 Mar 2016 

Kabupaten Kupang 

1 Baun -1,88 Jan 2004 -3,08 Nov 2006 -2,93 Feb 2006 -2,72 Feb 2016 

2 
Camplong 
(Oel.) 

-2,02 Jan 2004 -4,13 Des 2012 -4,02 Des 2012 -2,24 Jan 2003 

3 Camplong II -3,06 Nov 2015 -3,37 Nov 2015 -3,45 Feb 2015 -3,36 Apr 2016 

4 Naibonat -2,22 Apr 2009 -2,44 Mei 2018 -4,82 Nov 2015 -1,95 Apr 2016 

5 Raknamo -2,88 Jan 2004 -3,89 Des 2012 -3,92 Des 2012 -2,44 Jan 2016 

6 Oekabiti -2,22 Jan 2004 -2,69 Jan 2002 -2,68 Jan 2002 -2,78 Jan 2002 

7 Heuknutu -2,73 Nov 2015 -3,04 Nov 2015 -2,84 Feb 2016 -2,94 Apr 2016 

Tertinggi -3,06 Nov 2015 -4,13 Des 2012 -4,82 Nov 2015 -3,36 Apr 2016 
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Tabel 3  Rekapitulasi Nilai Indeks Kekeringan Terendah (Basah) Pada Masing-masing Pos Hujan di  Kota Kupang 
dan  Kabupaten Kupang 

 

Peta Sebaran Anomali 

Data yang digunakan dalam pembuatan peta 
sebaran kekeringan adalah data titik koordinat 
pada tiap pos hujan yang digunakan, peta batas 
wilayah administrasi Kota Kupang dan Kabupaten 
Kupang serta data hasil perhitungan indeks 
Kekeringan SPI di Kota Kupang dan Kabupaten 
Kupang. Indeks kekeringan yang digunakan dalam 
pembuatan peta adalah indeks kekeringan rata-rata 
dari 21 tahun data curah hujan pada masing-masing 
Pos Hujan hujan.  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 
indeks rata-rata untuk seluruh tahun memiliki 
kerapatan selisih indeks yang cukup kecil sehingga 
diambil data pada tahun yang memiliki nilai rerata 
SPI tertinggi untuk tahun basah dan nilai rerata SPI 
terkecil untuk tahun kering.  

Berdasarkan hasil analisis peta sebaran anomali 
pada periode defisit 1 bulanan  (SPI 1) untuk tahun 
kering di Kota Kupang dan Kabupaten Kupang 
mengalami kekeringan rata-rata tertinggi pada 
Bulan November. Untuk tahun basah pada periode 
defisit 1 bulanan (SPI 1) di Kota Kupang mengalami 
kebasahan rata-rata tertinggi pada Bulan Oktober, 
sedangkan Kabupaten Kupang mengalami 
kebasahan rata-rata tertinggi pada Bulan Agustus. 
Hasil analisis peta sebaran anomali pada periode 
defisit 3 bulanan  (SPI-3) untuk tahun kering di Kota 
Kupang mengalami kekeringan rata-rata tertinggi 
pada Bulan Juni, sedangkan Kabupaten Kupang 

mengalami kekeringan rata-rata tertinggi pada 
Bulan Desember.  

Untuk tahun basah pada periode defisit 3 
bulanan (SPI-3) di Kota Kupang mengalami 
kebasahan rata-rata tertinggi pada bulan Juni, 
sedangkan Kabupaten Kupang mengalami 
kebasahan rata-rata tertinggi pada Bulan Oktober. 
Hasil analisis peta sebaran anomali pada periode 
defisit 6 bulanan  (SPI-6) untuk tahun kering di Kota 
Kupang mengalami kekeringan rata-rata tertinggi 
pada Bulan April, sedangkan Kabupaten Kupang 
mengalami kekeringan rata-rata tertinggi pada 
Bulan Februari. Untuk tahun basah pada periode 
defisit 6 bulanan (SPI-6) di Kota Kupang mengalami 
kebasahan rata-rata tertinggi pada Bulan 
September, sedangkan Kabupaten Kupang 
mengalami kebasahan rata-rata tertinggi pada 
Bulan Juni.  

Hasil analisis peta sebaran anomali pada periode 
defisit 12 bulanan (SPI-12) untuk tahun kering di 
Kota Kupang dan Kabupaten Kupang mengalami 
kekeringan rata-rata tertinggi pada bulan April. 
Untuk tahun basah pada periode defisit 12 bulanan 
(SPI-12) di Kota Kupang mengalami kebasahan 
rata-rata tertinggi pada Bulan November, 
sedangkan Kabupaten Kupang mengalami 
kebasahan rata-rata tertinggi pada Bulan April. Peta 
sebaran anomali pada setiap periode defisit untuk 
tahun basah dan tahun kering  di Kota Kupang dan 
Kabupaten Kupang dapat dilihat pada Gambar 3 
hingga Gambar 6. 

No Pos  Hujan SPI 1 Bulan Tahun SPI-3 Bulan Tahun SPI-6 Bulan Tahun SPI-12 Bulan Tahun 

Kota Kupang 

1 Lasiana 2,52 Agt 2018 2,42 Sep 2016 2,21 Jan 2010 2,11 Jan 2009 

2 Eltari 2,90 Agt 2018 2,49 Sep 2016 1,94 Mei 2011 1,97 Nov 2011 

3 Bello/Sikumana 2,43 Feb 2008 2,54 April 2008 2,45 Jul 2008 2,82 Jan 2009 

4 Oepoi 2,26 Feb 2008 2,31 Okt 2010 2,29 Okt 2010 2,15 April 2011 

5 Naioni 2,41 Jan 2010 2,54 Feb 2009 2,39 Feb 2009 2,33 Feb 2009 

Tertinggi 2,90 Agt 2018 2,54 April 2008 2,45 Jul 2008 2,82 Jan 2009 

Kabupaten Kupang 

1 Baun 2,60 Agt 2010 2,53 Des 2003 2,40 Des 2003 2,09 April 2011 

2 Camplong (Oel.) 2,77 Agt 2010 2,33 Agt 2013 2,12 Jun 2013 2,14 Des 2013 

3 Camplong II 2,22 Agt 2010 2,26 Okt 2010 2,25 Sep 2010 1,86 Jan 2009 

4 Naibonat 2,56 Agt 2010 2,55 Sep 2016 2,55 Sep 2016 2,55 Sep 2016 

5 Raknamo 3,02 Agt 2018 2,45 Sep 2016 2,06 Agt 2000 2,02 April 2011 

6 Oekabiti 2,31 Mei 2000 2,30 Okt 2010 2,29 Jun 2000 1,98 Jan 2000 

7 Heuknutu 2,30 Nov 1998 2,22 Okt 2010 2,21 Okt 2010 2,20 Jan 2009 

Tertinggi 3,02 Agt 2018 2,55 Sep 2016 2,55 Sep 2016 2,55 Sep 2016 
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a. Bulan November pada Tahun-tahun Kering 
Maksimum di Kota Kupang 

b. Bulan November pada Tahun-tahun Kering 
Maksimum di Kabupaten Kupang 

  

c. Bulan Oktober pada Tahun-tahun Basah di Kota 
Kupang 

d. Bulan Agustus pada Tahun-tahun Basah di Kota 
Kupang 

Gambar 3  Peta Sebaran Anomali  SPI 1 Untuk Tahun-tahun Basah dan Tahun-tahun Kering Maksimum di 
Kota Kupang dan Kabupaten Kupang 

  
Pada Gambar 3a, daerah yang mengalami 

kekeringan pada periode defisit 1 bulanan (SPI 1) 
untuk tahun kering di Kota Kupang pada Bulan 
November meliputi seluruh wilayah Kecamatan di 
Kota Kupang kecuali sebagian besar Kecamatan 
Kelapa Lima, sebagian kecil Kecamatan Maulafa dan 
Kecamatan Oebobo. Pada Gambar 3b juga terjadi 
pada Bulan November meliputi seluruh wilayah 
Kecamatan di Kabupaten Kupang kecuali sebagian 
Kecamatan Amabi Oefeto, dan sebagian kecil 
Kecamatan Kupang Timur, dan Kecamatan Fatuleu. 

Bulan November merupakan bulan dengan 
tingkat kekeringan tertinggi dan merupakan bulan 
yang mengalami kekeringan hampir secara merata 
pada Kabupaten dan Kota Kupang. Tingkat indeks 
kekeringan yang tergambarkan bergradasi dari 
warna merah tua (amat sangat kering) hingga 
kuning (mendekati normal) mengikuti dari Tabel 1.     

Daerah yang mengalami kebasahan pada 
periode defisit 1 bulanan (SPI 1) pada Gambar 3c 
untuk tahun basah di Kota Kupang pada Bulan 
Oktober meliputi seluruh wilayah Kecamatan di 
Kota Kupang, sedangkan Kabupaten Kupang pada 
Gambar 3d terjadi pada Bulan Agustus meliputi 
seluruh wilayah Kecamatan di Kabupaten Kupang 
kecuali sebagian Kecamatan Fatuleu, sebagian kecil 
Kecamatan Takari, dan Kecamatan Amabi Oefeto. 
Pada Gambar 3 terlihat bahwa indeks rerata untuk  
SPI terendah terjadi pada Bulan November dan nilai 
rerata SPI tertinggi terjadi pada Bulan Agustus dan 
Oktober.  Ini menunjukkan bahwa penyimpangan 
yang terjadi pada tahun kering itu memiliki nilai 
indeks negatif pada Bulan November  dibandingkan 
yang terjadi pada tahun basah yang terjadi pada 
Bulan Agustus dan Oktober. 
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a. Bulan Juni pada Tahun-tahun Kering 
Maksimum di Kota Kupang 

b. Bulan Desember pada Tahun-tahun Kering 
Maksimum di Kabupaten Kupang 

  

c. Bulan Juni pada Tahun-tahun Basah di Kota 
Kupang 

d. Bulan Oktober pada Tahun-tahun Basah di 
Kabupaten Kupang 

Gambar 4    Peta Sebaran Anomali SPI-3 Untuk Tahun-tahun Basah dan Tahun-tahun Kering Maksimum di Kota 
Kupang dan Kabupaten Kupang 

Untuk Gambar 4a, daerah yang mengalami 
kekeringan pada periode defisit 3 bulanan (SPI-3) 
pada tahun kering di Kota Kupang pada Bulan Juni 
meliputi seluruh wilayah Kecamatan di Kota 
Kupang kecuali sebagian kecil Kecamatan Maulafa, 
sebagian besar Kecamatan Kelapa Lima, dan 
sebagian Kecamatan Oebobo. Untuk Kabupaten 
Kupang pada Gambar 4b terjadi pada Bulan 
Desember meliputi seluruh wilayah Kecamatan di 
Kabupaten Kupang kecuali sebagian besar 
Kecamatan Kupang Timur, Kecamatan Amabi 

Oefeto, sebagian kecil Kecamatan Sulamu dan 
Kecamatan Fatuleu. Daerah yang mengalami 
kebasahan pada periode defisit 3 bulanan (SPI-3) 
pada Gambar 4c untuk tahun basah di Kota Kupang 
pada Bulan Juni meliputi seluruh wilayah 
Kecamatan di Kota Kupang, sedangkan Kabupaten 
Kupang pada Gambar 4d terjadi pada Bulan Oktober 
meliputi seluruh wilayah Kecamatan di Kabupaten 
Kupang kecuali sebagian Kecamatan Fatuleu, 
sebagian kecil Kecamatan Takari, dan Kecamatan 
Amabi Oefeto. 
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a. Bulan April pada Tahun-tahun Kering 
Maksimum di Kota Kupang 

b. Bulan Februari pada Tahun-tahun Kering 
Maksimum di Kabupaten Kupang 

  

c. Bulan Juni pada Tahun-tahun Basah di Kota 
Kupang 

d. Bulan Juni pada Tahun-tahun Basah di 
Kabupaten Kupang 

Gambar 5     Peta Sebaran Anomali SPI-6 Untuk Tahun – tahun Basah dan Tahun – tahun Kering Maksimum di 
Kota Kupang dan Kabupaten Kupang 

Daerah yang mengalami kekeringan pada 
periode 6 bulanan (SPI-6) pada Gambar 5a untuk 
Tahun kering di Kota Kupang pada Bulan April 
meliputi seluruh wilayah Kecamatan di Kota 
Kupang kecuali sebagian Kecamatan Maulafa. Untuk 
wilayah Kabupaten Kupang pada Gambar 5b terjadi 
pada Bulan Februari meliputi seluruh wilayah 
Kecamatan di Kabupaten Kupang kecuali sebagian 
kecil Kecamatan Kupang Timur. Daerah yang 

mengalami kebasahan pada periode 6 bulanan (SPI-
6) pada Gambar 5c untuk tahun basah di Kota 
Kupang pada Bulan September meliputi seluruh 
wilayah Kecamatan di Kota Kupang, sedangkan 
Kabupaten Kupang pada Gambar 5d terjadi pada 
Bulan Juni meliputi seluruh wilayah Kecamatan di 
Kabupaten Kupang kecuali sebagian kecil 
Kecamatan Amabi Oefeto, Kecamatan Camplong II, 
dan Kecamatan Amarasi Timur. 
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a. Bulan April pada Tahun-tahun Kering Maksimum 
di Kota Kupang 

b. Bulan April pada Tahun-tahun Kering Maksimum 
di Kabupaten Kupang 

  

c. Bulan November pada Tahun-tahun Basah di 
Kota Kupang 

d. Bulan April pada Tahun-tahun Basah di 
Kabupaten Kupang 

Gambar 6    Peta Sebaran Anomali SPI-12 Untuk Tahun - tahun Basah dan Tahun - tahun Kering Maksimum di 
Kota Kupang dan Kabupaten Kupang 

Gambar 6 a menunjukkan bahwa daerah yang 
mengalami kekeringan pada periode defisit 12 
bulanan (SPI-12) untuk tahun kering di Kota 
Kupang pada bulan April meliputi seluruh wilayah 
Kecamatan di Kota Kupang. Untuk Gambar 6b pada 
wilayah Kabupaten Kupang terjadi pada Bulan April 
meliputi seluruh wilayah Kecamatan di Kabupaten 
Kupang. Daerah yang mengalami kebasahan pada 
periode defisit 12 bulanan (SPI-12) pada Gambar 6c 
untuk tahun basah di Kota Kupang pada Bulan 
November meliputi seluruh wilayah Kecamatan di 
Kota Kupang, sedangkan Kabupaten Kupang pada 
Gambar 6d terjadi pada Bulan April meliputi 
seluruh wilayah Kecamatan di Kabupaten Kupang.  

Hasil pengelompokan penelitian ini hampir 
menyerupai proses penelitian yang pernah 
dilakukan di DAS Ngasinan di Kabupaten 
Trenggalek untuk masing-masing periode defisit 1 
bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan (Andika et al., 
2016). Namun pada penelitian ini dipisahkan lagi 

berdasarkan tahun basah dan tahun kering untuk 
Kota Kupang dan Kabupaten Kupang.  

 
Analisis Peta Sebaran Anomali 

Indeks kekeringan tertinggi maupun sebaran 
kekeringan terjadi pada bulan-bulan basah seperti 
pada Bulan Januari, November dan Desember, 
sedangkan pada bulan-bulan kering seperti pada 
Bulan Agustus hingga Oktober  mendapatkan nilai 
indeks kekeringan dalam kondisi mendekati normal 
bahkan ada yang mencapai kondisi amat sangat 
basah.  

Indeks Kekeringan SPI berbagai skala waktu 
mampu memperbandingkan kejadian kering dan 
basah di Kota Kupang dan Kabupaten Kupang. 
Penentuan klasifikasi kekeringan berdasarkan 
penyimpangan curah hujan terhadap normalnya, 
serta nilai indeks kekeringan SPI menunjukkan 
kondisi yang dibandingkan dengan curah hujan 
rata-rata bulanan. Apabila nilai SPI positif berarti 
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menunjukkan lebih besar dari curah hujan rata-
rata, sedangkan apabila nilai SPI negatif maka 
menunjukkan kurang dari curah hujan rata-rata, 
sehingga hasil perhitungan dalam penelitian ini 
sudah sesuai dengan standar perhitungan indeks 
kekeringan SPI.  

Pada analisis SPI di Kota Kupang dan Kabupaten 
Kupang diperoleh bahwa indeks kekeringan SPI-6 
cenderung lebih fluktuatif nilainya dibandingkan 
SPI-1, SPI 3, dan SPI-12. Makin besar periode skala 
waktu yang digunakan, maka cakupan areal 
kekeringan yang ditinjau akan semakin luas.  
Intensitas kekeringan lebih banyak memunculkan 
makna bila dihitung secara regional dengan batas 
subDAS atau WS atau SWS dibandingkan dengan 
per pos hujan.  

Untuk perhitungan indeks kekeringan 
berdasarkan pos hujan yang ada di Kota Kupang dan 
Kabupaten Kupang maka peta SPI-12 dapat 
dijadikan acuan dalam drought early warning 
system dikarenakan indeks kekeringan yang 
diperoleh lebih stabil dibandingkan nilai indeks SPI 
lainnya. Peta SPI-12 juga memiliki kedekatan hasil 
yang terjadi di lapangan untuk kejadian  kekeringan 
ekstrim pada tahun 2015 – 2016 di Kota Kupang 
dan Kabupaten Kupang. 

 

KESIMPULAN 

Indeks kekeringan  ini dilakukan di Kota Kupang 
dan Kabupaten Kupang yang masuk kategori cukup 
kering dengan curah hujan rata-rata tahunan 1.250 
mm/tahun.  Indeks kekeringan pada masing-masing 
periode defisit, memperoleh nilai indeks yang 
bervariasi karena data curah hujan yang digunakan 
pada masing-masing pos hujan dan setiap periode 
defisit berbeda. Hasil perhitungan  indeks 
kekeringan tertinggi di Kota Kupang untuk periode 
defisit 1, 3, 6, dan 12 bulanan masing-masing yaitu -
3,48; -3,85; -4,04; dan -3,76, sedangkan di 
Kabupaten Kupang yaitu -3,06; -4,13; -4,82; dan -
3,36. Hasil perhitungan indeks kekeringan terendah 
(basah) di Kota Kupang untuk periode defisit 1,3,6, 
dan 12 bulanan masing-masing yaitu 3,02; 2,55; 
2,55; dan 2,55.   

Tingkat kekeringan terparah terjadi di 
Kabupaten Kupang dan Kota Kupang terjadi pada 
tahun 2015-2016 hingga mencapai -4,82 atau amat 
sangat kering. Tingkat kekeringan terendah terjadi 
pada tahun 2008-2009 mencapai 2,82 atau amat 
sangat basah. Pada musim kering yang sangat parah 
di mana produksi padi dan palawija turun drastis, 
SPI mampu memberikan nilai yang terbesar untuk  
durasi dan terkecil untuk intensitas serta besar 
kekeringan. Hal ini dapat menjadi suatu 
pembuktian bahwa tahun 2015-2016 adalah 
terkering sepanjang pengamatan 21 tahun (1998-
2018). 

Pada tingkat kekeringan tertinggi, fluktuasi 
intensitas SPI-6 rata-rata di setiap pos lebih besar 
dibandingkan SPI-1 dan SPI-3, SPI-12. Untuk durasi 
kekeringan rata-rata yang sensitif adalah SPI-6 
dibandingkan SPI-1, SPI-3, dan SPI-12. Pada tingkat 
kekeringan terendah, fluktuasi intensitas SPI-1 
rata-rata di setiap pos lebih besar dibandingkan 
SPI-3, SPI-6, dan SPI-12. Untuk durasi kekeringan 
rata-rata yang sensitif adalah SPI-1 dibandingkan 
SPI-3, SPI-6, dan SPI-12. Dengan demikian SPI-3 dan 
SPI-12 jauh lebih stabil secara spasial baik ditinjau 
dari durasi kekeringan. 

Manfaat dari kajian pemetaan indeks kekeringan 
bagi sektor pertanian sangat besar diantaranya 
dapat memfasilitasi strategi untuk  mengatur pola 
tanam sesuai dengan ketersediaan air; memilih 
komoditas dan varietas sesuai dengan prediksi 
iklim. Prediksi iklim ini dapat menggambarkan pula 
tahun kering atau tahun basah pada wilayah yang 
ditinjau. Upaya yang juga dapat dilakukan untuk 
tindakan mitigasi kekeringan ialah dengan 
perhatian lebih fokus dan tepat lokasi, seperti untuk 
wilayah yang diprediksi kering dapat menyediakan 
air melalui sumur pompa, dam parit, embung, dan  
long storage. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat Universitas Nusa 
Cendana, BMKG Lasiana dan Balai Wilayah Sungai 
NT II  yang telah membantu dalam proses penelitian 
baik dalam hal penyediaan data sehingga tulisan ini 
dapat diselesaikan dengan baik. 
  

DAFTAR PUSTAKA 

Adidarma, W. K. (2006). Pengembangan Model 
Pemantauan Gejala Kekeringan di Indonesia 
Studi Kasus Masalah Kekeringan di SWS Pemali 
Comal, Jawa Tengah. 

Adidarma, W. K. (2018). Model Pendukung 
Penanggulangan Kekeringan Berbasis Disaster 
Risk Management. PT. Dunia Pustaka Jaya. 
https://edeposit.perpusnas.go.id/collection/mo
del-pendukung-penanggulangan-kekeringan-
berbasis-disaster-risk-management-sumber-
elektronis/87800 

Andika, I. A., Harisuseno, D., & Suhartanto, E. (2016). 
Penerapan Metode Standardized Precipitation 
Index (SPI) untuk Analisa kekeringan di DAS 
Ngasinan Kabupaten Trenggalek. Jurnal Teknik 
Pengairan. 
http://repository.ub.ac.id/id/eprint/144993/1/j
urnal.pdf 

 



Jurnal Sumber Daya Air Vol. 19 No.1, Mei, 2023 : 1 - 12 

12 

 

Aripbilah, S. N., & Suprapto, H. (2021). Analisis 
Kekeringan di Kabupaten Sragen dengan 
Metode Palmer, Thornthwaite, dan 
Standardized Precipitation Index. JURNAL 
SUMBER DAYA AIR, 17(2), 111–124. 
https://doi.org/10.32679/jsda.v17i2.742 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. (n.d.). 
Data Hujan Harian. 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. (2022). 
Pandangan Iklim 2023. 

Dewita, M., Harisuseno, D., & Suhartanto, E. (2022). 
Analisis Kekeringan Meteorologi dengan 
Metode Standardized Precipitation Index (SPI) 
dan China Z Index (CZI) Di Sub DAS Kadalpang, 
Kabupaten Pasuruan. Jurnal Teknologi Dan 
Rekayasa Sumber Daya Air. 
http://dx.doi.org/10.21776/ub.jtresda.2022.00
2.01.01 

Khairani, D., Harisuseno, D. &, & Suhartanto, E. (2020). 
Penerapan Metode Standardized Precipitation 
Index (SPI) dan Effective Drought Index (EDI) 
untuk Mengestimasi Kekeringan di DAS Rejoso 
Kabupaten Pasuruan. 
https://www.researchgate.net/publication/343
053993 

Krisnayanti, D.S., Nasjono, J.K., & Nurwiana, I. (2020). 
Model Pemetaan Kekeringan Meteorologi untuk 
Penanggulangan Bencana di Kota Kupang dan 
Kabupaten Kupang. 

Kupang, M. (2016). Tahun 2015 terjadi 96 kebakaran 
di Kota Kupang. Expontt.Com. 
https://www.expontt.com/metro-
kupang/3366/tahun-2015-terjadi-96-
kebakaran-di-kota-kupang/ 

Malini, C., Halik, G., & Agung Wiyono, R. U. (2021). 
Analisis Kekeringan Meteorologi Menggunakan 
Metode Standardized Precipitation Index (SPI) di 
DAS Bedadung Kabupaten Jember. TERAS 
JURNAL, 11(2), 307. 
https://doi.org/10.29103/tj.v11i2.483 

McKee, T., Doesken, N., & Kleist, J. (1993). The 
Relationship of Drought Frequency and Duration 
to Time Scales. Conference on Applied 
Climatology. 

Nomnafa, F. R., Krisnayanti, D. S., Ramang, R., & 
Udiana, I. M. (2022). Penggunaan Data Satelit 
TRMM terhadap Stasiun Curah Hujan di WS 
Noelmina. Journal of Water Resources 
Engineering, 13(1), 1–11. 
https://jurnalpengairan.ub.ac.id/index.php/jtp/
article/view/583 

Nurhasanah, Fauzi, M., & & Trimaijon. (2018). Analisis 
Indeks Kekeringan Daerah Aliran Sungai Batang 

Anai Menggunakan Metode Standardized 
Precipitation Index (SPI). Jom FTEKNIK, 5(1). 
https://jnse.ejournal.unri.ac.id/index.php/JOM
FTEKNIK/article/view/17549/0 

PUPR NTT: Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan 
Rakyat. (2021). Data Pos Stasiun Hujan di Pulau 
Timor. 

Saidah, H., Bagus Budianto, M., & Hanifah, L. (2017). 
Analisa Indeks dan Sebaran Kekeringan 
Menggunakan Metode Standardized 
Precipitation Index (SPI) dan Geographical 
Information System (GIS) untuk Pulau Lombok. 
In Jurnal Spektran (Vol. 5, Issue 2). 
http://ojs.unud.ac.id/index.php/jsn/index 

Soentoro, E. A., Levina, & Adidarma, K. W. (2015). 
Kajian Koefisien Koreksi Indeks Kekeringan 
Menggunakan Basis Data Satelit TRMM dan 
Hujan Lapangan. Jurnal Teknik Sipil, 22(2). 
https://journals.itb.ac.id/index.php/jts/article/v
iew/2903 

Suni, Y., Karlina, & Sujono, J. (2022). Analisis 
Kekeringan Menggunakan Metode SPI dan PDSI 
pada Daerah Aliran Sungai Liliba. In Jurnal Teknik 
Sipil (Vol. 11, Issue 1). 

 
      
 


